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PENGANTAR EDITOR

Buku ini merupakan kumpulan dari 14 (empat belas) artikel
yang obyeknya sama, yaitu tentang perempuan dilihat dari berbagai
sudut pandang sebagai pewaris kebudayaan, perempuan sebagai
penopang ekonomi, perempuan lambang kehormatan dankemuliaan,
perempuan dilihat dari aktifitas budaya, sebagai seorang seniman
yang selalu setia melestarikan dunia seni, dan penggerak kebudayaan,
serta keberadaan perempuan dalam kehidupan sosial.

Dari berbagai pandangan tentang perempuan dalam lingkup
budaya dituangkan dalam artikel, maka buku ini diberi judul
Perempuan Dalam Budaya : Pemikiran dan Kiprahnya.

Pada kesempatan yang baik ini, saya mengucapkan terima
kasih kepada para penulis atas partisipasinya dengan memberikan
artikel sebagai bagian dari buku ini. Adapun penulis dan artikel
yang dimuat dalam buku ini adalah sebagai berikut.

1. Dr. Nurwahidah, S.Pd.,, M. Hum, Seni Tari dan Seni
Musik, Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri
Makassar, dengan artikel “Pajaga Bone Balla Anaddara
Sulessana Sebagai Media Edukasi Bagi Perempuan
Pewaris, Penyiapan Permaisuri, dan Pembentuk
Pemimpin Perempuan di Kedatuan Luwu”. Artikel
membahas tentang perempuan Sulawesi Selatan,
khususnya bagi perempuan pewaris Pajaga Sulessana,
bukan lagi ati goari (isi bilik) melainkan sudah
menjalar dalam berbagai kehidupan dan penghidupan.
Mendiskursuskan Pajaga Sulessana berarti menguak
tubuh perempuan dalam wilayah etika, estetis, dan
seksualitas yang bermuara kepada sebuah pencitraan.

2. Edlin Yanuar Nugraheni, S. Sn., M. Sn., Pendidikan Seni
Drama, Tari, dan Musik Universitas Lambung
Mangkurat, Banjarmasin dengan artikel “Wanitaku
Dalam Kayuh Wanita, Pedagang Pasar Terapung di
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Lokbaintan Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan.
Artikelnya membahas tentang perempuan di
antaranya terkait dengan Pasar Terapung Lokbaintan
sebutan yang terkenal di Banjarmasin. Para pedagang
di atas kelotok membawa barang dagangannya, untuk
dibarterkan dengan dagangan penjual lain, dan mereka
menjajakan kepada pembeli yang datang ke pasar
terapung tersebut. Mereka dengan jukung-nya berjajar,
kadang bergoyang-goyang bila ada perahu mesin yang
lewat, dan teriakan-teriakan penjual kepada pembeli
terdengar sangat riuh.

Dr. Susas Rita Loravianti, S. Sn., M. Sn. Program Studi
Seni Tari S-1 Institut
Seni Indonesia Padangpanjang dengan artikel “Posisi
Perempuan Dalam Kebudayaan Minangkabau”. Artikel
ini dapatdisimpulkan bahwa perempuan Minangkabau
memiliki lambang kehormatan dan kemuliaan. Tokoh
Bundo Kanduang tidak hanya menjadi hiasan dalam
bentuk fisik saja tapi kepribadiannya sebagai
perempuan, kemudian ia harus memahami ketentuan
adat yang berlaku. Perempuan Minangkabau harus tahu
dengan malu dan sopan santun, dan juga tahu dengan
basa basi, serta tahu cara berpakaian yang pantas.
Perempuan Minangkabau harus memahami peran dan
kedudukannya dalam adat. Harapannya, ketika
seorang perempuan Minangkabau meningkatkan
kompetensi dirinya ia tetap berpijak pada konsep adat.
Perempuan Minangkabau mampu berperan sebagai
“Bundo Kanduang” seperti yang sering dibaca dalam
kaba Minangkabau.

Prof. Dr. Nanik Sri Prihatini, S. Kar., M. Si. Program
Studi Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut
Seni Indonesia Surakarta artikelnya berjudul “Ni Luh,
Hantaran, Lembaga Keterampilan dan Pelatihan



(LKP) CENIL”. Artikel ini membahas tentang sosok Ni
Luh dan LKP-nya, prestasi yang diraih, kiprah, dan
usaha pengembangannya terkait dengan Hantaran.
Keberhasilan seseorang akan melalui proses yang
didukung oleh lingkungan.

Dr. Ida Ayu Wimba Ruspawati, M. Sn., Program Studi
Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni
Indonesia Denpasar dengan judul artikelnya “Reneng,
Sang Guru Legong”. Artikel ini membahas tentang
keberadaan Ni Ketut Reneng sebagai seorang seniman
tari yang selalu setia melestarikan dunia seni tari hingga
akhir hayatnya. Keberadaan kesenian tidak dapat
dipisahkan dari peranan seniman sebagai pencipta,
pelaku dan pembina seni. Perjalanan berkesenian Ni
Ketut Reneng diawali dari masa kecilnya yang selalu
berkecimpung dan terlibat dalam dunia seni sehingga
akhirnya Reneng mampu menjadi seorang seniman
tari yang memiliki kharisma dan dikagumi para
penontonnya. Hal ini membutuhkan perjalanan yang
tidak mudah serta proses panjang yang harus dilalui
Reneng dalam berkesenian, yang dimulai dari masa
kecil, masa berumah tangga, masa tua hingga akhir
hayatnya.

Wisnu Kisawa, S. Sn. artikelnya berjudul “Irawati
Kusumorasri Putri Solo Penggerak Kebudayaan”.
Arikelnya menjelaskan tentang kiprahnya Irawati
Kusumorasri sebagai pengembang dan penggerak
kebudayaan yang sekaligus sebagai seorang manager
kesenian yang direalisasikan dalam kegiatan-kegiatan
bertaraf nasional dan internasional diselenggarakan di
Kota Surakarta sebagai Direktur SIPA, IMF, dan SBI
yang kini sudah menjadi ikon Kota Solo.
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Treny Hera, S. Pd.,, M. Sn., Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Universitas PGRI Palembang artikelnya
berjudul “Elly Rudi Sang Koreografer”. Artikel ini
membahas seseorang seniman tari yang bernama Elly
Rudi sebagai salah satu koreografer di Sumatera
Selatan. Meskipun sudah berusia relatif tua, namun
pikiran dan kiprahnya masih tetap semangat. Hal ini
sangat penting untuk memberikan semangat bagi
generasi muda dalam melestarikan budaya khususnya
seni di Sumatera Selatan.

Dewi Ayu Wisnu Wardani, S. Ag.,, M. Pd. H. Sekolah
Tinggi Hindu Dharma Klaten Jawa Tengah judul
artikelnya “Nepapalupi Peran Wanita Hindu Di Masa
Pandemi Covid-19”. Artikel membahas tentang Wanita
Hindu di Masa Pandemi Covid-19 yang perlu
diteladani diimplementasikan di dalam kehidupan
sehari-hari. Peran Wanita Hindu di antaranya sebagai
ibu, konco wingking, istri, pelaksana kegiatan, anggota
masyarakat, sebagai wanita karier, sumber kebahagiaan
leluhur dan sebagai penggiat kesehatan.

Setyaningsih, S. Ag., M. Pd. H., Sekolah Tinggi Hindu
Dharma Klaten Jawa Tengah. Judul artikelnya
“Eksistensi Perempuan Hindu Pembangunan Yang
Berwawasan Gender”. Artikel ini membahas tentang
berbagai hal yang terkait dengan perempuan, yaitu
tentang status, peranan perempuan dan laki-lakipada
hakikatnya sama, perubahan sosial menuju
kemitrasejajaran gender.

Nanuk Rahayu, S. Kar.,, M. Hum., Program Studi Seni
Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia
Surakarta. “Nilai Kesatria Pada Tokoh Srikandhi”.
Artikel ini di antaranya membahas tentang Srikandhi
sebagai prajurit wanita cantik yang terampil dan
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trengginas dalam ilmu keprajuritan. Srikandhi yang
tetap menjadi kebanggaan kaum wanita, tokoh yang
dilahirkan berkat kesungguhan usaha yang dilakukan
oleh Drupada dan Gandawati untuk dapat membalas
dendam pada musuhnya ini sebagai awal terbentuknya
karakter Srikandhi. Harapan Drupada dan Gandawati
menjadi sebuah kenyataan bahwa kelahirannya yang
telah dilengkapi dengan busana perang dapat diartikan
bahwa sebagai bayi yang akan hidup sebagai prajurit.
Dasar inilah yang membentuk watak Srikandhi dalam
setiap lakon dalam pewayangan.

Dr. Dra. Tatik Harpawati, M. Sn. Jurusan Pedalangan,
Fakultas Seni Pertunjukan I[SI Surakarta, artikelnya
berjudul “Karakter Dewi Amba Dalam Pertunjukan
Wayang Kulit Sebuah Perspektif Resepsi”. Dalam
artikel tersebut disebutkan bahwa karakter Dewi
Amba dalam Lakon Dewi Amba sajian Ki Cahyo
Kuntadi disesuaikan dengan karakter wanita Jawa.
Dewi Amba yang dilukiskan pantang menyerah dalam
teks Mahabharata masih diresepsi sama dalam teks
Adiparwa dan Lakon Dewi Amba. Akan tetapi, sikap
pantang menyerah yang dimiliki Dewi Amba dalam
lakon wayang sajian Ki Cahyo Kuntadi dibalut dengan
kelembutan. Dewi Amba pantang menyerah dalam
mengejar cintanya tetapi tidak dengan rasa dendam
ketika cintanya tidak kesampaian. Dewi Amba
digambarkan dalam Mahabharata dan Adiparwa
bersifat penuh dendam kepada Bhisma dan kelak akan
membalas kematiannya saat reinkarnasinya dalam diri
Srikandhi. Sementara, di dalam pertunjukan wayang
Lakon Dewi Amba tidak sedikitpun digambarkan
bahwa Dewi Amba akan membalas dendam atas
kematiannya.

Vil
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Ni Nyoman Yuliarmaheni, M. Sn., Jurusan Tari, Fakultas
Seni Pertunjukan ISI Surakarta judul artikelnya
“Marginalisasi Perempuan Dalam Karya Tari Lukisan
Batin”. Artikel ini memuat simpulan bahwa bentuk
marginalisasi perempuan dalam karya tari Lukisan
Batin tidak dapat disuratkan tetapi disiratkan. Siratan
tersebut antara lain adalah adanya beban ganda,
peminggiran, kekerasan, dan diskriminasi. Bentuk
karya ini sebagai media pengungkap ketimpangan.
Adanya sistem yang hanya condong pada satu pihak
juga menjadikan suatu bentuk ketimpangan yang
terjadi. Salah satu sistem yang saat ini masih ada adalah
sistem patriarki yang menyudutkan perempuan dan
menjadikanya korban. Oleh sebeb itu, masyarakat
harus melihat bagaimana bentuk ketimpangan itu
hilang sehingga kesetaraan akan tercapai.

Dr. Sawitri Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo dengan judul
artikelnya “Penari Bedhaya Sebagai Simbol Pribadi
Wanita Jawa,”. Artikel ini memuat simpulan bahwa
penari bedhaya dapat dijadikan sebuah simbol dari
wanita Jawa yang bersifat baik. Karakter tari bedhaya
memberikan contoh sebuah simbol kesabaran,
keiklasan, kerelaan dan pengabdian sebagai wanita
yang cinta keluarga dan budaya. Rasa keiklasan dalam
mengabdi kepada negara dan keraton untuksebuah
kelestarian budaya dapat dijadikan sebagai simbol
wanita Jawa yang tangguh dan punya peran untuk
menjadi suri tauladan. Wanita yang patut untuk
sebagai tuntunan terlihat dalam proses latihan yang
lama, butuh ketelatenan, sebuah hasil kesabarandapat
menjadi penari yang profesional. Peran yang baik
supaya ada generasi penerus yang berjiwa iklas,
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pengabdi dan punya rasa memiliki budaya Jawa yang
ada di keraton.

Dr. Siti Badriyah, S. Sn., M. Hum. judul artikelnya “Nilai
Ruang, Spatial Senthong Kiwa dan Aktualitas
Perempuan”. Artikel ini memuat tentang nilai ruang
mampu memberikan respon yang sesuai secara natural
bagi seorang perempuan. Kualitas ruang sangat
menentukan bagaimana tingkat aktualitas perempuan
itu, bisa dikatakan kualitas ruang berbanding lurus
dengan aktualitas penghuni. Jika kualitas ruang
maksimal maka aktualitas penghuni akan mencapai
kesempurnaan. Kesempurnaan dalam kualitas hidup
sebagai perempuan yang mampu menyelesaikan
semua persoalan hidup melalui performa diri yang
baik. Nilai ruang akan selalu berkorelasi dengan dasar
penopang spatial yang dikembangkan secara tehnis
melalui kualitas ruangan dan merepresentasi sebagai
aktualitas perempuan dalam konteks spatial. Nilai
ruang menjadi suatu referensi yang berguna bagi
perancangan interior sesuai dengan latar belakang
budayanya.

Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih kepada Sruti
Budaya beralamatkan di Jalan Halilintar 102, Kentingan, Jebres,
Surakarta yang telah membiayai terbitnya buku Perempuan Dalam
Budaya : Pikiran dan Kiprahnya.

Semoga buku ini, dapat bermanfaat dan menambah wawasan
kita semua. Terima kasih.

Editor
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RENENG, SANG GURU LEGONG

Ida Ayu Wimba Ruspawati

Program Studi Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan,
Institut Seni Indonesia Denpasar

Abstrak

Nama Ni Ketut Reneng, adalah salah satu sosok seniman tari
yang dimiliki masyarakat Bali. Ni Ketut Reneng, adalah seorang
seniman tari yang lahir di Banjar Kedaton, Desa Sumerta, Kecamatan
Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali pada tahun 1917. Semenjak
kecil, Reneng telah menunjukkan bakat serta kemampuannya
dalam menari. Reneng adalah seorang seniman yang tidak pernah
menyerah dalam mempelajari seni tari. Dalam tulisan ini terdapat
dua hal pokok yang dibahas, yaitu (a) siapakah Ni Ketut Reneng
dan (b) bagaimanakah perjalanan berkesenian Ni Ketut Reneng.

Adapun tujuan dalam tulisan ini adalah untuk mengetahui
sosok seniman yang berdedikasi tinggi dalam pelestarian seni Tari
Legong khususnya di Kota Denpasar, dan di Bali pada umumnya.
Selain itu untuk dapat mendokumentasikannya dalam bentuk
tulisan biografi sebagai informasi untuk para generasi muda
bahwa ada sosok yang sangat berjasa dalam perkembangan seni
pertunjukan. Manfaat yang dimiliki dalam tulisan ini tidak hanya
pada kalangan akademisi tetapi juga untuk kalangan umum
terutama para generasi muda.

Kata Kunci : Ni Ketut Reneng, Tari Legong, Perjalanan Kesenian
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Perempuan dalam Budaya: Pemikiran dan Kiprahnya

|. Pendahuluan

Perjalanan berkesenian seorang Seniman di Bajj
umumnya memiliki sepenggal !<1sah historis yang Sejaty
patut diabadikan. Berbagai seniman d.an bgrmacam big Ya
ilmu menmiliki keunikan cerita seni .darl. masing-masing |; g
hidupnya. Sejarah perkembangan tarl Bal.l tak terlepas day;
seniman yang mengharumkan nama Bali dalam berbags;
kesenian. Tentunya proses belajar mengajar tersebut digung
tak lain untuk dapat mengembangkan, mempelajari Seiar
maupun teknik seni, hingga menurgnkanqya ke geNaray;
generasi. Sebagai satu warisan buday‘a,_ seni perlu dipahami, dipela'an-
dan dikembangkan, agar dapat memiliki makna serta manfaat Unty
generasi penerus. Untuk mengetahui manfaat serta makna darj g,
terscbut, para generasi penerus perlu .untuk mengetahui mengengi
pemikiran yang melatarbelakangi seniman sebagai pencipta serta
pelestari seni.

Nama Ni Ketut Reneng adalah salah satu sosok seniman
tari yang dimiliki masyarakat Bali. Ni Ketut Reneng, adalay
seorang seniman tari yang lahir di Banjar Kedaton, Desa Sumert,
Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali pada tahyp
1917. Semenjak kecil, Reneng telah menunjukkan bakat sert,
kemampuannya dalam menari. Reneng adalah seorang seniman
yang tidak pernah menyerah dalam mempelajari seni tari,
Reneng dikenal sebagai seniman tari yang memiliki ciri khasnya,
di mana Reneng dikenal sebagai seorang penari Janger di Banjar
Kedaton dan juga sebagai salah satu penari Legong terbaik di
Bali kala itu. Reneng memiliki kemampuan olah vokal yang baik
diperoleh ketika berada di Griya Punia tak jauh dari tempat tinggalnya.
Dari kemampuan vokal tersebut, Reneng juga mempergunakan olah
vokalnya itu ketika menjadi seorang penari Arja dalam pertunjukan
Janger Kedaton. Reneng berperan sebagai Mantri Manis (tokoh dramatis
sebagai pangeran dalam Dramatari Arja). Reneng juga memiliki daya
kreativitas yang tinggi, ditunjukkan dengan menciptakan beberapa tari

baru. Tari Pendet disebut-sebut merupakan salah satu hasil ciptaannya
bersama dengan seniman tari | Wayan Rindi.

SOSok
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Ida Ayu Wimba Ruspawati

Peranan Reneng dalam pelestarian Tari Janger dan juga Arja
un didcdikasikflr_) dalam pelestarian Tari Legong di Kota Denpasar.
Hal ini dapat dlllhﬂ-l d?ri perjalanan berkeseniannya yang berawal
dari pada masa l.<c.cll hingga remaja tak terlepas mempelajari dasar
ari Bali utama ini. Reneng merupakan seorang seniman fari yang
tetap konsisten padfl pelestarian serta perkembangan seni tari pada
ymumnya dan Tari Legong pada khususnya. Sebagai dasar tari
perempuan, Tari Legong telah mampu berkembang dan menyebar
ke berbagai dacrah di Bali, salah satu dacrah penyebarannya adalah
Kota Denpasar. Ketika ia menekuni Tari Legong dari kecil, terbukti
ia menjadi salah satu penari Legong pertama di Pura Dangka Banjar
Bengkel, Kota Denpasar yang dikenal sebagai penari Legong Bengkel.
Pelestarian serta pengembangan Tari Legong di Denpasar,
tidak dapat dipisahkan dari peranan Reneng sebagai salah
seorang penari, pembina tari, dan penggali Tari Legong.
Kemahiran dalam menarikan Tari Legong diperoleh
pada saat Reneng kecil, yang belajar menari disela-sela
tugasnya sebagai seorang abdi di sebuah griya yang bernama
Griya Punia. Griya ini terletak di Banjar Bengkel tidak jauh
dari rumah Reneng, selain menjadi seorang abdi, hari-harinya
diisi dengan mempelajari kesenian salah satunya adalah
seni tari. Kecintaannya pada Tari Legong, ditunjukkan Reneng
dengan menjiwai tarian Legong dengan baik dan menjadi seorang
penari Legong yang terkenal. Reneng memiliki gaya serta ciri khas
dalam menarikan Tari Legong, hal tersebut yang dapat mewujudkan
perbedaan Tari Legong dari seniman lainnya. Gaya serta ciri khas
Tari Legong Reneng, terwujud dari konsep estetis serta teknik tari
yang sesuai dengan karakternya. Di samping memiliki wajah yang
cantik dan menarik, Reneng memiliki postur tubuh yang proposional
untuk menjadi seorang penari Legong di jamannya. Hal ini yang
menyebabkan Reneng menjadi salah satu penari Legong yang
dikagumi dikarenakan ia mampu mengekspresikan Tari Legong
dengan baik. Penampilan Reneng dalam menarikan Tari Legong,
mampu membuat penonton merasa kagum dan terhipnotis dengan
penampilan tersebut.

5. RENENG, Sang Guru Legong 57



ikiran dan Kipralimm

F— dalam Budaw I
"

Ni Ketut Reneng
latihan menari Tari Legong

(Dok. Permadi)

Gerakan tubuhnya yang sangat lentur dan aksen yang kuat,
didukungolchteknik tari yang telahdikuasai dan dipelajarinya Reneng
sangat mempesona. Pada posisi agem, dengan menggunakan aturan
yang dimilikinya membuat semua sangat sempurna. Reneng mampu
memanipulasi tubuhnya, gerakan yang lembut dan energik mengisi
sctiap pertunjukan Tari Legong yang ditarikannya. Kelenturan
tubuhnya diperoleh dari pengajaran para guru, pengekspresian diri

mengikuti alunan musik membawa nama Reneng sebagai salah satu
Tari Legong terbaik pada masanya.

Peranan Reneng sebagai salah seorang seniman Tari Legong
di Denpasar diwujudkan dengan cara mempelajari teknik Tan
Legong kemudian ia menuangkannya kepada para murid. Selait
sebagi praktisi, ia merupakan seorang pelaku seni dan juga guru T
Legong ternama yang telah melahirkan beberapa murid tebaikny?
salah satunya seperti ibu Ni Ketut Yuliasih, Ni Ketut Arini Allt
Anak Agung Ayu Kesuma Arini, I Gusti Agung Susilawati, I Gust
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Ida Ayu Wimba Ruspawati

Ayu Ra!(a Astuti, fia“ Ida Ayu Wimba Ruspawati. Selain seniman
iori Bali, Reneng juga perah mengajar tari kepada seniman yang
sorasal dari luar Bali antara lain seniman tari Didik Nini Towok,
3agong Kusudiardja, Guruh Sockarnoputra, dan beberapa seniman

(21 lainnya.

Reneng saat mengajar Dinik Nini To“ok
(Dok. Permadi)

Ni Ketut Reneng merupakan seorang seniman tari yang
sangat mencintai tradisi, ini terbukti dari keinginannya untuk
tetap melestarikan dan menjaga keberadaan Tari Legong.
Peranannya sebagai pelestari Tari Legong diwujudkan dengan
menurunkan serta mewariskan ilmu yang dimilikinya kepada
para murid yang ingin mempelajari Tari Legong. Dalam
mengajar menari Reneng tidak hanya meengajarkan murid lokal

d yang berasal dari luar Pulau Bali

saja, akan tetapi banyak muri
bahkan dari luar Indonesia. Reneng menjadi seorang seniman
Tari Legong yang dipercayai untuk mampu mengajarkan seni

Tari Legong pada para pencinta geni tari yang ingin mendalami
seni tari khususnya Tari Legong gaya Reneng.
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Reneng saat melatih tari
bersama para generasi penerus kala itu (Dok. Permadi)
Reneng tidak han
di daerah Denpasar,
seniman besar yang
kepiawaian serta Penguasaan Reneng terhadap Tari Legong pada
khususnya sehingga

ya sebagai seorang guru tari yang terkenal
akan tetapi nama Reneng telah dikenal oleh
berasal dari luar Bali. Hal ini menunjukkan

: yang diperoleh dari
murid Reneng yang

membuat tamy asing ingin belajar menari
Pada Reneng, Ketelatenarmya dan k

emahirannya dalam mengaj«:
yang kagum dan ingin lebi

Renen
untuk murig lokal cﬁns’uar?\

t melatih tari

acanegara (Dok. Permadi)
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Pada gambar di atas dapat diketahui
sebagai seorang guru atau pefnbina Tar}i1 t;l:‘g;g:ra?;n l:{;:no:-ng
mengajarkan orang lokal (orang Bali), akan tetapigR;n:n anya
dipereayd mengajarkan para murid asing yang ingin memPgelL?fr?
Tari Legong gaya atau style Reneng. Walaupun Reneng tidak
menguasai bahasa asing (Bahasa Inggris), akan tetapi Reneng
mengguna!can mencontohkan gerakan langsung ke depan serta
memperbaiki gerakan dengan memegang bagian tubuh murid
tersebut. Dengan memanipulasi tubuh murid tersebut, mampu
membantu proses pembelajaran tari Bali pada murid asing.

Selain proses belajar mengajar ia lakukan, ia juga peduli
terhadap keberadaan Tari Legong melalui kegiatan rekonstruksi.
Reneng ikut berperan dalam menyelamatkan Tari Legong yang
keberadaannya terancam punah dalam kegiatan rekonstruksi
tersebut. Reneng yang dibantu dengan beberapa muridnya
berhasil merekonstruksi beberapa jenis Tari Legong, yaitu Tari
Legong Jobog, Tari Legong Kuntul, dan Tari Legong Goak Macok.
Kemampuannya dalam menguasai Tari Legong ia lakuka'n dengan
cara diwariskan kepada murid-muridnya sebagai gener:gsn pex.1erus,
dengan harapan menjaga Keutuhan Tari Legong di Bali dan

khususnya di Denpasar.

Pementasan Legong JOM%Dok. Permadi)

sebagai hasil rekonstruksi Tari Legong:
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—r :

i dapat dilihat mengenai hasil rekon

ang dilakukan Ni Ketut Reneng sebz'lgal narasumber day; ;rl‘ks;
{ekonslruksi Legong: Pementasan hasil rekonétmksi inj dilak:‘%
di Taman Budaya (Art Centre). Rekonstruksi tersebyt dilakukﬂ"

bahwa Tari Legong merupakan salah satu tarian yang Menga, n
mj

masa kemunduran, ancaman kepunahan sehingga tarian ]

digali kembali serta dibangun kembali dengan tetap mengg,, . ka]u
pondasi atau bagian awalnya- N

iI. Perjalanan Berkesenian Ni Ketut Reneng

Menari merupakan bagian yang paling berartj dal
hidupnya, sepanjang hidup Ni Ketut Reneng seakansudah menya::
dengan tari terutama Tari Legong. I.’tfngabdlanny-a yang tulus dalan
bidang seni tari menempatkan dlrll:lya SE?agal seorang senj
tari yang terkemuka dan sangat disegani. Namun penempaty,
serta kedudukan Ni Ketut Reneng sebagai seorang seniman ty;

an dikenal banyak orang, tidak datang begity sy;
penuh proses lika-liku berkesenian, R

pada gambar in

yang disegani d
melainkan dilalui dengan

Ni Ketut Reneng adalah anak keenam yang lahir dari seorap
an Mintar dan Ni Wayan Sempok. Reneng tumbuh g;

petani Way .
lingkungan keluarga yang hidup bersahaja dan sangat mendukung

seni. Lingkungan tempat tinggal Reneng yang berada di Banjar
Kedaton, Denpasar Timur, Kota Denpasar merupakan lingkungan
seni di mana di daerah tersebut telah muncul sebuah tari pergaulan,
yaitu Tari Janger. Selain menggeluti Tari Janger sebagai tarian
khas Banjar Kedaton yang terkenal tersebut, ia juga menekuni Tari
Legong. '
Awalnya Reneng belajar menari ketika beliau berumur enam
tahun dengan mempelajari tarian yang paling sulit, yaitu Tari
Gambuh. Guru yang pertama di Gerin Punia adalah Ida Pedanda
Kerta, beliau merupakan seorang Pedanda dan guru yang sangat
ketat dan disiplin dalam mengajar kesenian khususnya seni tari.
Dengan latihan yang sangat keras di sela-sela tugasnya sebagai
abdi di Geria tersebut, dalam latihannya yang begitu ketat dan
serius, terkadang Reneng menangis karena tidak tahan akan sistem
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ajaran yan i ;
tersebut, hal itu membuatn yerah dan mengakhiri proses belajar
L balai ya Se.makm mantap dan merasa semakin
tgnar}tang untuk belajar menari, dan menguasai setiap materi yang
diberikan oleh sang guru. ?enada dengan penuturan Soedarsono
bahwa, seorang anak belajar dengan sistem tradisional, antara
negara satu dengan yang lain di Asia ini hampir sama, yaitu para
mund. langsung .men)adi cantrik seorang guru dengan cara-cara
pengajaran tradisional. Ada yang hanya datang pada waktu belajar,
tetapi pada umumnya tinggal di tempat sang guru.

Dari proses pembelajaran yang begitu keras dengan rasa
tertantang untuk bisa dan maju, dengan didukung oleh kemampuan
yang baik dalam menguasai setiap materi yang diberikan sang

ru, Reneng mampu menguasai salah satu tarian klasik, yaitu Tari
Gambuh. Setelah Ida Pedanda Kerta melihat bakat serta kemampuan
Reneng yang luar biasa dalam menguasai tarian, maka sang guru
memiliki ide untuk mengundang beberapa guru terkenal di masa
itu untuk mengasah kemampuan menarinya. Beberapa guru yang
berhasil diundang Ida Pedanda Kerta untuk mengajar Reneng, yaitu::

Ida Bagus Bodha yang berasal dari Kaliungu Kelod, di mana
dari guru ini Reneng berhasil mempelajari Tari Legong. Ida Bagus
Boda merupakan salah satu guru Tari Legong yang terkenal di
masanya, menurut pengakuan salah satu murid Ida Bagus Bodha
yang bernama Ni Ketut Ciblun (Alm.), beliau merupakan seorang
guru tari yang tegas dalam mengajar Tari Legong. Ida Bagus Bodha
memberikan dasar tari putri yang baik, sehingga para didikannya
mampu menarikan Tari Legong dengan baik dan lentur. Dewa Rai
Perit yang berasal dari Negara Sukawati, tepatnya dari Puri Paang,
Kecamatan Sukawati, Gianyar. Dari kedua guru tersebut Ni Ketut
Reneng belajar Tari Condong dan Legong, kemudian mempelajari
Tari Legong dengan tema lainnya.

Ketika Reneng telah mampu menguasai beragam Tari Legong,
Reneng menjadi penari Legong di Banjar Bengkel yang letaknya
bersebelahan dengan Banjar Kedaton. la mendapat kesempatan untuk
menari (ngayah masolah) dengan mengenakan gelungan (mahkota)
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Kaprahny
Pemibiren dan

‘-M- l-w
Anw

i .an di Pura Dangka Bay;

" ang disakralkan jar B

Legong \lmll tr::‘; ;m:;n- boleh mengenakan mahkota jp; la:m"
Tidak semba ang diizinkan mundut (memakaj am

) ri !
a tiga orang pena ])\" Kunang dan Ni Rupeg (dalam Hlmg,"
artip;

hany
yaitu Reneng

tersebul,
2014 : 56). o
) ' ki teman se g
otika remaja memili permainap
Reneng ke ri Legong yang berasal day BZ:!-‘S

kan seorang penar
2‘;:\‘;, yang bernama Ni Polok. Bersama de!jgan Ni oy (;):',
Reneng, menjadi model pada lukisan seorang pelukis terkeng

bernama Le Mayeur. Ketika itu, Reneng dan Polo'k berjalan

menuju Sanur di tempat kediaman sang PGlUkls tersebut Se]ang

beberapa lama akhirnya Polok‘dlpersunlmg Le Mayour, Reneng

tidak lagi menjadi model lukisan dan Reneng pun keh"angan

femang sepermainannya. |

Perjalanan berkesenian Ni Ketut chpng dilanjutkan -
Ketika scorang seniman menikah, by,

masa berumah tangga. iy
berarti seniman tersebut tidak dapat menjalankan kesenian, Hal

ini dapat dibuktikan oleh Reneng, walauPun chf!ng tidak mampy
menari seenergik dulu namun dunia seni tetap dlgelutinya. Ketika
remaja Reneng dipersunting olehIMade Krontong, seorang penaby},
kendang yang berasal dari Banjar Kedaton merupakan seorang
penabult kendang yang selalu mengiringinya menari. Kerontong
mengagumi dan jatuh cinta pada Reneng. Kerontong selalu melirik
dan memperhatikan ketika Reneng menari, sebagai seorang penari
yang luar biasa dan postur tubuh yang langsing serta wajah yang
cantik menyebabkan banyak pemuda yang tertarik pada Reneng,
Akan tetapi Reneng juga diam-diam memperhatikan Kerontong
hetika bermain kendang, maka akhirnya mereka menikah dengan
harapan membentuk sebuah keluarga kecil yang bahagia.
Semenjak Ni Ketut Reneng menikah ia tidak bisa lagi aktif
menari, namun kemudian Ni Ketut Reneng terkenal menjadi
seorang guru tari yang sangat populer, dan disegani oleh banyak
orang. Reneng merupakan sosok wanita yang sangat sederhana,
sadar akan keadaan yang berbeda bahwa Reneng tidak lagi muda
dan bebas seperti dahulu maka Reneng berusaha membagi waktu

’

Y ang
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serta perhatiannya kepada kel
Reneng menjadi seorang guru ta;arhgala _yang baru dibentuknya.
yang telah dicintainya dapat dilallmkanm; dljalfmi agar dunia seni
walaupun dengan jalan yang berbeda. B a;“ aiﬂeStankan kembali
mempel'ajari tari dan mempercayai Rénen );eb mu.nd yang ingin
guru tari mereka. & OCOEAl panatieetth
Dari pernikahan ini, mereka di -

Anak pertama mereka men eka .dlkarun‘ iai dua orang anak.

: : ninggal ketika masih bayi, R
sedih, akan tetapi tidak lama berselang R e o
anak laki-laki. Anak kedua pasangangime!;:::\garimm: s;orang

2 S haa A ade Suteja.
Dari I Made Suteja ini Ni Ketut Reneng dan I Made Kero:to:g
mendapatkan enam orang cucy, yaitu : I Wayan Permadi, Ni Kadek
Emy, I Nyoman Gul.'ladi, Ni Ketut Poni, Ni Wayan Suarning, Ni
Made Nandlm Saat ini jejak Reneng sebagai seorang seniman tari,
diwarisi cucu kedua dan keenamnya yaitu Ni Kadek Emy dan
Ni Made Nandini. Bagi Reneng usia dan status sosial yang telah
berubah bukanlah suatu masalah yang besar, Reneng tetap ingin
terus berkesenian. Kecintaannya pada dunia seni memberikannya
kebahagiaan dan sebuah kepuasan batin di dalam mengisi hari-

harinya. Setelah Kerontong meninggal dunia, Reneng menjadikan

dunia seni sebagai suatu penghibur pengisi kekosongan dan
i

kesendiriannya sepeninggal sang suami.

Pada masa tuanya, Reneng masih tetap melestarikan dan
mengembangkan dunia seni tari. Reneng masih mampu dengan
senang hati mengajar tari pada para muridnya. Reneng tidak hanya

menjadi seorang guru tari tradisional, Reneng juga menjadi guru
tari di lembaga pendidikan seni. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Wiratini (dalam Dibia, 2013 : 133) bahwa, keterlibatan Ketut
Reneng dengan pendidikan seni di sekolah dimulai pada tahun
1960-an ketika ia mengajar Janger di Sekolah Taman Kanak-kanak
dan Sekolah Rakyat (SR) CIP Denpasar. Tahun 1973, Reneng mulai
diundang untuk mengajar tari klasik Legong Keraton di Akademi
Seni Tari Indonesia (ASTI) Bali. Sampai sekitar sepuluh tahun
kemudian Reneng masih tetap setia mengabdi sebagai dosen tidak
tetap (honorer) untuk mengajar Tari Legong.
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' st terbentuk di Bali pada tahun 19
Ketika ASTI Denp: buah mata kuliah/materi peri 7 Tay;
Legong masuk menjadi 5€ i perkuliahan bertuj Uhah""\
. Legong menjadi sebuah materi perkufianan bertujuan y, -
Tari Legong rta menjaga keseniap trag:

Jestarikan s€
menyelamatkan dan me :
dan {dasik dari kepunahan serta kemundurannya. Peran Nj Ke S1

Reneng sebagai seorang pen?bina sertatugtzr: Tari Lego.ng
paik, menjadikannya sebagai sala.h sa epagfa &enga;ar
dipercayai untuk mengajarkan Tari Mgong. Sro . el:tha S"fedig
yang merupakan mantan Ketua Aka er:)u eni Tari Ind"nesia
(ASTI) Denpasar, mengangkat Reneng sebagai Dosen _Luar Biag,
menjelaskan bahwa, Reneng merupakan seorang seniman % i

yang luar biasa. )
Reneng banyak menerima tawara.n menari serta mengajar

tari dari berbagai daerah, tidak hanya di daerah Bali namun juga
dari daerah luar Bali. Usianya yang tidak lagi muda dan dengan
kondisi fisik yang tidak sesehat semasa muda tidak menghalangi
keinginan Reneng untuk tetap berada di jalur kesenian. REneng
ggupi dan memenuhi seiap undangan

selalu berusaha menyan
ditawarkan kepadanya, Reneng seolah.

dan kegiatan seni yang
olah tidak pernah merasakan kelelahan ketika berkesenjan

eorang guru serta pembina tari, Reneng dipercayai untuk

Sebagai s
mengajar menari pada sebuah yayasan seni yang terletak di Hote]
Tanjung Sari, di daerah Sanur. Di Yayasan Seni Sekar Tanjung Sarj

ini, Reneng mengajar menari bersama seniman tari lainnya, antara
lain Jero Puspa dan | Made Sija seorang seniman alam yang berasal
dari Desa Bona, Gianyar.

Ketika masa tuanya juga, Reneng bahkan menerima tawaran
sastrawan Sutan Takdir Ali Sjahbana untuk menjadi guru tari di
Pusat Seni Toyabungkah, yang berada di tepi Danau Batur. Di
tempat ini Reneng juga sempat menciptakan beberapa tarian atas
arahan Takdir seperti Tari Menyingkap Alam Menuju Langit, Tari
Bunga Merekah, Tari Alam Semesta. Tarian ini pernah dipentaskan
di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) dan Kedutaan Besar
Jerman di Jakarta. Sampai di hari tuanya beliau tetap mengajar tari
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walaupun kgsehatannya tidak begitu baik. Beli
m menari ataupun saat mengajar tarian Legeolau tetap energik
ng.

dala

skusi dengan Sutan Takdir Ali Sjahbana

Ni Ketut Reneng berdi
(Dok. Permadi)

Reneng menghabiskan masa tua di rumahnya, di Jalan
Hayam wuruk no. 89, Banjar Kedaton, Desa Gumerta, Kecamatan
Denpasar Timur. Untuk mengisi waktu luangnya Reneng membuat

but dibuat

ntas tari. Kegiatan terse
gar mereka Dbisa tampil

kerajinan untuk keperluan pe
t itu kondisi kesehatannya

untuk keperluan murid-muridnya 2

rT\enarik saat menari. Meskipun pada saa
tidak selalu baik bahkan selalu menurun Karena faktor usia, ia
vitas kesehariannya. Apalagi

ani akti
nnya itu ber
kondisiapa
mikirannya yang
jaan yang tidak

dengan profesinya
pun pasti akan dilakukan
sangat sederhana,
dapat digantikan

ﬁelalu bersemangat menjal

L‘:‘ kegiatan yang dilakuka

denagaa] seorang penari dengan

» kge n sgnang hati. Karena pe€

ok senian merupakan kebahag
yang lainnya.

kaitan
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spnpriear " Ciprahnya
I pnikir an kl' a
Jan lilulﬂl/ﬂ. Per kiran dr I
dala
Perempritd 4

Reneng di usia senja tetap menari
(Dok. Permadi)

Reneng akhirnya menghembuskan nafas terakhir pada
tanggal 7 September 1993 di kediamannya di Banjar Kedaton
Reneng meninggal diusianya yang ke-76 karena sakit yang
diderita pada usia tuanya. Sebagai seorang seniman tari, Re“le“rﬁ
telah menunjukkan Prestasi serta peranan yang luar biasa di:o'
mengeali serta melestarikan Tari Legong. Reneng merupakans

: ad
emPu seni tarj yang patut diteladani, Reneng selalu melestarl
Tari Legong dj tengah perkem

i i ini.
bangan seni tari dewasa in
Pel‘jalanan

anjaﬂff
: berkesenian yang dilalui Reneng sangat P*™%
hal inj dilakukann

arl
ya demi keinginannya untuk tetap “‘elist ecil
ang telah dicintai dan ditekuninya Seme;)e‘»starika“
. Penghargaan atas ketekunannya dalam m situ’
Neng menerima penghargaan di antarany? y

dunia gep; y
SEbagai bUk
seni tari, Re
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- Piagam Penghar
gaan yang diberi
zelr:::sar kepada Ni I(etutg Ren::gk::b:ep 4 - W alikota
dr ap pengabdiannya dalam pemb gai seniman tari
aya di Denpasar pada tahun 1987, i v

- Piagam Pengha
rgaan yang diberi ,
Assasiation Bl s Fo)r’ T}% berikan oleh International
atan $lek e Future dalam rangka peri-
ga ari Ulang Tahun ke-17 Balai seni
A seni Toyabungkah
e m(altanl p.enghargaan kepada Ni Ketut Reneng se-
yaﬁal sgger:ar b dan peniarl sebogal ucapan ferima kasth
lamgme SalDesarnya atas dedikasi dan loyalitasnya da-
s ncipta, membina dan mengembangkan seni dan
esenian Art For The Future di Balai seni Toyabungkah
pada tahun 1990.
Piagam Penghargaan Ciwa Nataraja yang diberikan
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sekolah
Tinggi Seni Indonesia Denpasar kepada Ni Ketut Reneng
disampaikan dalam rangka Dies Natalis XXVI dan Wisu-
da V STSI Denpasar tahun 1993. Sebagai ucapan terima
kasih atas jasa-jasanya yang amat tinggi dalam bidang
ilmu pengetahuan dan seni terhadap Sekolah Tinggi Seni

Indonesia Denpasar.

Kedaton Kusuma, yang diberikan oleh Banjar Kedaton
Sumerta kepada Ni Ketut Reneng sebagai peneriman
penghargaan Seni Kedaton Kusuma Banjar Kedaton

Sumerta bidang Seni Tari pada tahun 1999.

Piagam Penghargaan yang diberikan oleh Balerung

Mandera Srinertya Wadirta, Panitia Pelaksana Acara
A Tribute To Anak Agung

Mengenang Sang Guru '
Gde Mandera And Gusti Made Sengog memberikan

penghargaan kepada Ibu Reneng (Alm) atas jasa dan

pengabdiannya sebagai guru tari dalam pelestarian dan
pengembangan tari dan tabuh Palegongan klasik Peliatan

dan Kekebyaran pada tahun 2007.
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iran dan Kiprahnya
Budays: Pemibirdr
Penempuan dalam

ngabdian Ni Ketut Re
Bagitu beeé? s dl:‘ p:n Ecni telah diakui yan n(ei;-\g dalan,
Jestarian serta pengem ng diteri 8 lbl.lki
knya penghargaan yang  diterimany,, n
dengan banya hendaknya mampu melanjutkan dan siig agai
generasi penerus n yang tanpa pamrih tetap setia pag Ngikyg
jejak seorang seniman yang % jutl semenjak keell hi 2 dup,
ni. Kesenian yang telah digelu j ingga gt
:.y;mya ini mampu mem!)awa serta mengangkat “amany:
menjadi seorang seniman Ta.n Legong yang tel'kenal. dan dig, !
hingga saat ini. Selain sebagai seo'rang penari Reneng juga memly.
bakat lain dalam bidang menghl.a:s, .hal ini membflkhkan Reneng
seorang seniman alam yang memiliki banyak keahlian (4 et
dengan bakat yang luar biasa.

Terpilihnya menjadi sosok seniman tak terlepfas dari sebua)
panggilan hati seorang Reneng dalam mglestankan keseniap
tersebut atau bahkan memang berada pada garis keturunan s enimap
sekalipun. Keadaan otodidakpun tak disangka ia dapat yang
kemudian menghantarkannya menjadi seseorang yang dijuluk;
sang maestro seni. Sebagai seorang seniman yang belajar dari sap,
guru ke guru lainnya untuk memperkaya ilmu seninya, seorang
seniman tak boleh puas hati sesaat karena hal itu bisa membuat i,
lupa diri untuk menimba ilmu demi keberlangsungan seni tersebyt.

Kesimpulan

Masyarakat dunia seni tari di Bali khususnya di Denpasar,
mengakui keberadaan Ni Ketut Reneng sebagai seorang seniman tari
yang selalu setia melestarikan dunia seni tari hingga akhir hayatnya.
Keberadaan kesenian tidak dapat dipisahkan dari peranan seniman
sebagai pencipta, pelaku, dan pembina seni. Seniman memiliki
peranan penting dalam melestarikan dan mengembangkan kesenian
yang dipelajarinya. Dalam melestarikan kesenian, seorang seniman
seyogyanya mampu mewariskan berbagai karya seni sampai saat

ini, dan berperan penting dalam menyangga kelangsungan kesenian
sebagai unsur kebudayaan di Bali.
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Perjalanan berkesenian Nj Ketut Reneng diawali dari

Ng dan terlibat dalam dunia
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